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PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI
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ABSTRACT

The study entitled Effect Of Quality Financial Reporting Information Asymmetry By Company Size As
Moderating In Manufacture a Registered Company in.Indonesia,Stock Exchange aims to examine the effect of the
quality of financial reporting of information-asymmetry is moderated-by firm size (size). This study uses a variable
value relevance as a proxy for the in measuring the quality of financial reporting and the use of proxy-bid-ask spread
for the information asymmetry variables.-The-data-used in:this study-were-76 companies manufacturing a listing on the
Indonesia Stock Exchange during the period 2006-2010. Data analysis technique used to test the assumption of
classical and regression analysis with the help-of this research program SPSS. The result known that the quality of
financial reporting are moderated company size had no significant effect to information asymmetry.

Keywords: Financial Reporting Quality, Relevance Value, Firm Size, And Asymmetry Of Information

PENDAHULUAN

Pelaporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suatu perusahaan. Pelaporan keuangan
menyediakan berbagai informasi yang berkaitan dengan perusahaan, seperti posisi keuangan maupun kinerja dari
perusahaan. Pelaporan keuangan berasal dari proses akuntansi meliputi pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dan
sarana komunikasi ekonomi. Pelaporan keuangan berguna baik bagi pihak internal dan eksternal. Pihak internal seperti
direktur dan manajer membutuhkan pelaporan keuangan untuk mengambil keputusan mengenai strategi perusahaan,
juga sebagai |alat pengendalian dan evaluasi kinerja manajerial dan operasi. Sedangkan pihak/ eksternal seperti
pemegang 'saham mengunakan pelaporan keuangan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi. Supplier dan kreditor menggunakan pelaporan keuangan sebagai dasar pertimbangan dalam memberikan
hutang kepada perusahaan. Manajemen perusahaan memiliki peranan peptlng dalam membuat pelaporan keuangan yang
benar-benar menggambarkan kondisi perusahaan dan sesuai depgan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga
pelaporan| keuangan yang ada tidak menyesatkan para investor /dalam pengambilan keputusan/ investasi. Pelaporan
keuangan | yang baik dan berkualitas membuat \investor yakin denganm keputusannya. Keputusan dan perilaku para
investor dipengaruhi oleh seberapa baik pelaporan keuangan perusahaan yang menjadi dasar keputusannya. Pelaporan
keuangan yang baik dan berkualitas akan memberikan gambaran kinerja perusahaan dan prospek perusahaan di masa
datang yang jelas kepada investor. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Copeland dan Galai (1983) dikatakan bahwa
ketika kualitas informasi akuntansi mengalami peningkatan, maka asimetri informasi akan mengalami penurunan.

Tidak semua perusahaan dapat K menyajikan pelaporan | keuangan yang berkualitas dikarenakan perlu
mempertimbangkan bahwa manfaat lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Perusahaan besar.cenderung memiliki
banyak pemegang kepentingan seperti investor, 'kreditor, dan publik sehingga pelaporan Keuangan yang diterbitkan
harus [perkualitas dan relevan. Sedangkan perusahaan besar diharapkan dapat menyajikan pelaporan keuangan yang
berkualitas. Ukuran perusaI'ILaan dapat dilihat melalui total asetnya, dimana semakin besar aset yang dimiliki perusahaan,
maka [semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Dengan pelaporan keluangan yang berkualitas, maka para pengguna
pelaporan| keuangan tersebut menggunakan sumber yang,tepat dalam dasar pengambilan keputusan karena |pelaporan
keuangan yang berkualitas mengambarkan informasi 'yang ada pada.perusahaan dengan lebih/baik kepada paralinvestor.

Berdasarkan kondisi' tersebut, maka_rumusan|masalah penelitian adalah apakah' kualitas pelaporan_keuangan
berpenganuh terhadap asimetri informasi_dendan ukuran perusdhaan sebagai pemoderasi pada perusahaan manufaktur
di BEI. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas pelaporan keuangan terhadap asimetri informasi
dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan manufaktur di BEI.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kualitas Pelaporan Keuangan
Pengukuran mengenai kualitas pelaporan keuangan telah banyak dilakuakan, seperti Francis dkk. (2004), yang
membagi atribut kualitas pelaporan keuangan yang berbasis akuntansi dan atribut kualitas pelaporan keuangan berbasis
pasar. Basis akuntansi menekankan pada kualitas laporan keuangan yang berguna bagi pembaca seperti pemegang
saham atau investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan, bagaimana suatu laporan keuangan yang
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menjadi gambaran kinerja dan prospek perusahaan harus disajikan sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya
dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Pada atribut yang berbasis pasar menekankan kualitas
pelaporan keuangan yang dinilai dari respon pasar. Atribut yang termasuk di dalam basis akuntansi adalah kualitas
akrual, presistensi, dan prediktibilitas, dan perataan laba. Sedangkan atribut yang termasuk dalam basis pasar meliputi
relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisma. Penelitian ini menggunakan penilaian kualitas pelaporan keuangan
berbasis pasar karena basis pasar menggambarkan timbal balik antara laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan
dengan kinerja pasar modal yang tercermin dari variasi return dan harga saham berhubungan dengan asimetri informasi.
Penelitian ini menggunakan relevansi nilai sebagai proksi ‘untuk mengukur kualitas pelaporan keuangan.
Relevansi nilai dapat diartikan sebagai kemampuan informasi akuntansi-untuk menjelaskan nilai perusahaan (Beaver,
1968). Terdapat 2 tipe model penilaian yang dapat digunakan untuk menginvestigasi hubungan tersebut, yaitu model
harga dan model return. Model harga menguji hubungan harga saham dengan nilai buku dan earnings, sedangkan
model return menguji hubungan return saham dengan earnings dan-perubahan earnings. Relevansi mencerminkan
seberapa baik akuntansi memberikan informasi yang-diperlukan investor (Barth, Beaver, dan Landsman, 2001).

Asimetri Informasi

Rahmawati (2006) menyatakan bahwa asimetri-informasi adalah-suatu keadaan dimana manajer memiliki akses
informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak:luar perusahaan. Sedangkan menurut Jogiyanto
(2003), asimetri informasi adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor mempunyai informasi sedang yang
lainya tidak memiliki. Manajer sebagai pengelola perusahaan-memiliki informasi atas prospek perusahaan dan kinerja
perusahaan yang lebih banyak dibandingkan pemegang saham. Karena hal tersebut maka seharusnya, agen yang bekerja
untuk kepentingan prinsipal tersebut harus memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan yang sebenarnya kepada
prinsipal. Sinyal yang diberikan tersebut dapat berupa laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja
agen terhadap prinsipalnya. Informasi yang diberikan oleh agen tersebut tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang
sebenarnya, padahal prinsipal yang memiliki keterbatasan dalam informasi perusahaan sangat bergantung pada laporan
keuangan tersebut untuk kepentingan investasi maupun pengambilan keputusan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran perusahaan yang menunjukan seberapa besar nilai perusahaan yang
biasanya dilihat dari total aset. Semakin besar total aset maka diperlukan modal yang besar pula, hal ini menunjukkan
b hwa semakin besar ukuran perusahaan _maka semakin besar juga tingkat tanggung jawab pelaperan keuangan ke

stor. Sehingga perusahaan-besar akan melakukan pengungkapan yang-lebih besar daripada perusahaan kecil. Secara
teorltls perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban
sosial! Pengungkapan sosial yang lebih besar merupakan pengurangan bllaya politis bagi perusahaan (Haslpuan, 2001).
Pengembangan Hipotesis !

Copeland dan Galail (1983) menyatakan bahwa ketika /kualitas pelaporan keuangan mengalaml penlngkatan
maka [informasi asimetri akan mengalami penutunan. Mardiyah (2002) menyatakan bahwa apabilal terjadi asimetri
informasi | rendah, maka dibutuhkan pengungkapan dengan/tingkat yang tinggi untuk menurinkan biaya modal.
Penelitian| Fanani (2009) menyatakan bahwa kualitas pengungkapan laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap
asimetri informasi. Dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada pengaruh kualitas pelaporan keuangah terhadap
asimetri informasi. Implikasi dari peningkatan kualitas pelaporan keuangan adalah turunya tingkat asimetri informasi.

Ukuran perusahaan juga mempengaruhi sebefiapa baik!laporan yang disajikan. Perusahaan yang besar memiliki
basis kepentingan yang lebih luas daripada perusahaan kecil, sehingga nilai informatif yang"terkandung di| laporan
keuangannya harus lebih baik daripada perusahaan kecil. Dengan bertambahnya ukuran perusahaan-diikuti'dengan
luasnya kepentingan yang terlibat di dalamnya, diharapkan Kualitas pelaporan keuangan yang dihasilkan semakin tlnggl
Berdasarkan kajian di atas, |naka dirumuskan hipotesis:

H1: Kualitas pelaporan keuangan berpengaruh negatif terhadap aS|met||| informasi dengan variabel ukuran perusahaan
sebagai pemoderasi . /
1

I | [ [ |
! : — METODE PENELITIAN— e P

Desain Penelitian
| Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruh dari kualitas
péngungkapan laporan keuangan terhadap asimetri informasi pada perusahaaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Pefinisi Operasional
a. Kualitas Pelaporan Keuangan

Kualitas pelaporan keuangan adalah representasi akurasi dari kinerja keseluruhan pasar yang digambarkan
dalam bentuk return (Fanani, 2009). Pengukuran kualitas keuangan sendiri dapat dilihat dari basis akuntansi dan basis
pasar, sedangkan tiga atribut basis pasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah relevansi nilai. Francis dkk. (2004)
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mendefinisikan relevansi nilai sebagai kemampuan laba dalam menjelaskan variasi dalam return. Rumus untuk
menghitung relevansi nilai adalah: value relevance= - szt
Adjusted Rz diperoleh dari persamaan: RETjt= B0 + p1 Earningsjt + B2 AEarningsjt + jt

Keterangan:

RET]t = Return rata-rata selama 15 bulan (Januari tahun t sampai Maret tahun t+1) perusahaan j tahun t
Earningsjt = Laba bersih sebelum pos-pos luar biasa perusahaan j tahun t.

A Earningsjt = Selisih Laba bersih sebelum pos-pos luar biasa perusahaan j tahun t dengan perusahan j tahun t-1.

b.  Asimetri Informasi

Jogiyanto (2003), menyatakan asimetri informasi adalah ' kondisi yang menunjukan sebgaian investor
mempunyai informasi sedang yang lainya tidak memiliki. Asimetri informasi dalam penelitian ini diukur dengan proksi
bid-ask spread. Penelitian ini menggunakan model yang dipakai Ryan (1996) dan Fanani (2009).

askjt — bidjt

SPREADjt = ™ (askjt+ bidjoiz_ X 190
Keterangan:
Askijt = harga permintaan tertinggi saham perusahaan j yang terjadi-hari t.
Bidjt = harga penawaran terendah saham perusahaan j yang terjadi-pada hari t.
c. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diukur dari total aset perusahaan. SIZE= log (nilai buku total aset perusahaan)

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur di BEI, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive
sampling dengan kriteria: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar sebagai anggota Bursa Efek Indonesia dari tahun
2006 sampai 2010, dan (2) Data laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersedia berturut-turut untuk tahun
pelaporan 2006 sampai 2010 di website Bursa Efek Indonesia (www. idx.co.id).

Teknik Analisis Data

Dilakukan uji asumsi Kklasik pada data yang akan dianalisis yaitu uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov, uji autokorelasi dengan uji Durbin Watson, uji heteroskedastisitas dengan Rank Spearman. Setelah itu
dilanjutkan dengan uji kecocokan model dengan uji F dan uji t untuk menguji hipotesis. Model regresi yang digunakan:
A[s_imetri informasi = a0 + B1Relevansinilait B2 Ukuran perusahaan +(Blrelevansi nilai* B2 Ukuran perusahaan)+ gjt

| IANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian 76| perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia yang rinciannya dapat dlllhat pada Tabel 1

Tabel 1
Seleksi $ampel
KETERANGAN KRITERIA | JUMLAH
-Perusahaan|manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 146 |
-Perusahaan|manufaktur yang tidak 'Iisting pada periode 2006-2010 (19)
Data yang tersedia tidak lengkap,selama perlode pengamatan (51)
Jumlah sampel yang digunakan | | 76/

Tabel 2 merupakan hasil dari statistik desk.riptif-_masiné-masing variabel.
1 Tabel 2
| Deskriptifi Statistik Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Relevansi 380 -,9999 ,985 -,244 ,604
[ Size 380 10,639 14,053 12,031 ,629
[ ~ | Spread 380 ,000 152,236 16,766 11,837 = =
Valid N (listwise) 380

f\nallsm Regresi

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat. Dari hasil perhitungan dapat diketahui Koefisien Determinasi (adjusted R?) untuk model
regresi moderating adalah sebesar 0.051 atau sebesar 5,1% yang berarti bahwa 5,1% perubahan variabel asimetri
informasi dapat dijelaskan oleh variabel relevansi nilai yang dimoderasi dengan ukuran perusahaan, sisanya 94,9%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model.
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Analisis regresi moderasi yang digunakan dalam penelitian adalah analisis dengan variabel bebas relevansi nilai
terhadap asimetri informasi dengan pemoderasi ukuran perusahaan. Model persamaan regresi yang dapat dibentuk dari
hasil Moderating Regression Analysis adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Regresi
Coefficierts
Unstandardized jtandardize:
Coefficients _Coefficients pllinearity Statisti
Mode B btd. Erro|  Beta t Sig. [olerancq VIF
1 (Constant) 22,301 |110,946 -2,037 ,042
Relevansi -3,827 (14,891 -,242 | -257 797 ,003 148,829
Size 3,281 | ,914 ,215| 3,590 | ,000| ,707 | 1,415
Relevansi*Size (Mod4 ,530 | 1,235 406 | ,429 | ,668| ,003 (52,402

a.Dependent Variable: Spread

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan persamaan linier sebagai-berikut;

Spread = -22,301 - 3,827 RV + 3,281-Ukuran perusahan + 0,530 RV*Size

Nilai koefisien regresi variabel relevansi nilai sebesar--22,301 dan nilainya negatif, artinya bahwa ketika variabel
bebas yaitu relevasi nilai dan ukuran perusahaan-sebesar 0,-maka nilai asimetri informasi sebesar -22,301. Nilai
koefisien RV atau relevansi nilai sebesar -3,827 memiliki arti bila terjadi kenaikan relvansi nilai dan variabel ukuran
perusahaan konstan, maka akan terjadi penurunan asimetri informasi sebesar -3,827.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 3.281 artinya jika nilai dari ukuran perusahaan
meningkat satu satuan, maka meningkatkan asimetri informasi sebesar 3.281 satuan dengan asumsi variabel bebas yang
lainnya konstan atau tidak berubah. Nilai koefisien regresi variabel interaksi (relevansi nilai*ukuran perusahaan)
sebesar 0.530 artinya jika relevansi nilai semakin tinggi dan berinteraksi dengan ukuran perusahaan yang semakin
besar, maka akan menaikkan asimetri informasi sebesar 0.530 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Variabel relevansi nilai memiliki koefisien -3,827 dengan signifikansi 0,797 yang berarti variabel relevansi nilai
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap asimetri informasi, maka meningkatnya nilai relevansi nilai diikuti
menurunnya asimetri informasi. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar 3,281 dengan signifikansi
0,000 yang berarti bahwa variabel ukuran perusahaan tersebut memiliki_pengaruh positif atau searah-dengan asimetri
in|formasi, ketika ukuran perusahaan semakin‘besar maka akan terjadi kenaikan asimetri informasi. |

| Dari hasil moderasi'antara relevansi nilai dan ukuran perusahaan memiliki koefisien sebesar, 0,530 dengan
signifikansi sebesar 0,668, Hal ini menunjukkan bahwa adanya moderasi antara relevansi nijlai dengan ukuran
perusahaan memberikan pet/garuh positif tidak signifikan terhadap asimetri informasi. Berdasarkan'hasil uji t diketahui
bahwa nilai t hitung untuk variabel moderasi antara relevansi njlai dan| ukuran perusahaan 0,429 denganinilai p value
sebesar 0/668 yang lebih besar dari 0,05! 'Dengan demikian hasil tersebut tidak sesuai dengan H,! dimana kualitas
pelaparan|keuangan dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan memiliKi pengaruh nefatif terhadap asimetri informasi.

Pembahasan R _ I

Hasil perhitungan statistik di atas [didapat bahwa relevansi nilai sebagai proksi kualitas pglaporan keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi. Temuan' ini berbeda dengan penelitiay Fanani (2009) dimana
kualitas pelaporan keuangan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap konsekuensi ekonomis, yakni\ asimetri
informasi. Perbedaan ini disebabkan dihilangkannya beberapa variabel yang digunakan’ sebagai—proksi | kualitas
pelaparan|keuangan, sehingga meskipun pengaruhnya negatif, namun tidak signifikan. Dihilahgkanya beberapa variabel
tersebut Karena penelitian ni ingin memperbaharui penelitian terdahulu, variabel yang dihilangkan tersebut! adalah
ketepatwaktuan dan konserrrt/atisme. Dalam Kerangka Konseptual SFAC No.2 dijelaskan bahwa ketepatwaktuan: sudah
termasuk dalam atribut primer relevansi gdan konservatisma merupakan l{endala dalam pengakuan dan pengukuran

Variabel ukuran|perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap asimetri informasi. Hasil ini menunjukkan
adanya kenaikan tingkat asimetri informasi sejalan dengan semakin besarnya ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan..‘penelitian Benardi “(2009), yang menemukan “hubungan negatif “signifikan antara uktiran
perusahaan yang termasuk-dalam variabel-luas pengu_ngkapaH terhadap_asimetri informasi._Perbedaaan_ini-muncul
karena dalam penelitian Benardi (2009) menggunakan spread selama 3, 7, dan 11 hari, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan spread relatif selama 15 bulan. Pengunaan nilai spread relatif tersebut dikarenakan relevansi nilai yang
diamati adalah selama 15 bulan, sehingga penggunaan bid ask spread tahunan kurang bisa diperbandingkan.
[ =" /MHasil variabel moderasi berdasar perhitungan di atas menunjukkan koefisien yang bernilai positif tidak
signifikan, yang berarti variabel relevansi nilai yang dimoderasi dengan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap asimetri informasi. Nilai koefisien positif dalam perhitungan moderasi tersebut sebagian besar
dipengaruhi oleh variabel ukuran perusahaan yang memberikan pengaruh signifikan terhadap asimetri informasi,
sedangkan variabel relevansi nilai sebagai proksi kualitas pelaporan keuangan belum berpengaruh signifikan terhadap
asimetri informasi. Dalam penelitian Indriani dan Khoiriyah (2010) atribut relevansi nilai memiliki peringkat kedua
dalam pembentukan variabel kualitas pelaporan keuangan, atribut terbesar menurut penelitian yang dilakukan tersebut
adalah ketepatwaktuan yang terakhir adalah konservatisma. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Indriani dan
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Khoiriyah (2010) yang menunjukan pengaruh positif tidak signifikan antara kualitas pelaporan keuangan dengan
asimetri informasi. Hal ini membuktikan bahwa meskipun kualitas pelaporan keuangan tinggi, belum tentu informasi
yang terkandung di dalamnya ditangkap sempurna oleh pihak pengguna. Minimnya informasi yang didapat dari laporan
keuangan tersebut memicu timbulnya asimetri informasi.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Dari uji regresi moderasi yang dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan yang dimoderasi ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap asimetri .informasi, sehingga meskipun kualitas pelaporan keuangan tinggi, tetapi
belum tentu pengguna mampu menyerap semua. informasi yang- disajikan dalam laporan keuangan. Asimetri yang
terjadi disebabkan adanya perbedaan informasi yang-diterima-oleh prinsipal dan manajer, dengan adanya nilai informasi
yang relevan diikuti dengan penerimaan informasi yang baik dari-pengguna, maka asimetri informasi bisa berkurang.

Keterbatasan penelitian ini adalah-variabel kualitas pelaporan keuangan diukur menggunakan pendekatan pasar
dikarenakan ingin menekankan pengaruh-dari. kualitas pelaporan-keuangan dari sisi pengguna. Penelitian ini
menggunakan variabel relevansi nilai  sebagai proksi- kualitas:-pelaporan keuangan, dengan motivasi ingin
memperbaharui penelitian terdahulu. Dari simpulan dan keterbatasan yang berhubungan dengan hasil pembahasan
masalah di atas, maka dikemukakan saran untuk- penelitian-berikutnya, yakni dapat digunakan juga pendekatan
akuntansi dalam mengukur kualitas pelaporan keuangan, yakni akrual, persistensi, prediktibilitas, dan perataan laba.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Drs Toto Warsoko P., MSi, Ak, dan J.C. Shanti, SE, MSi, Ak selaku
pembimbing 1 dan 2 dari tugas akhir skripsi ini.
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